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ABSTRAK 

 

Rika. 2025. Eksplorasi Etnomatematika Konsep Kesebangunan dan Kekongruenan  

Pada Budaya Lokal Batik Samin Khas Sedulur Sikep Samin Surosentiko 

Kabupaten Blora. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas 

Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, IKIP PGRI 

Bojonegoro, Pembimbing (I) Ali Noeruddin,M.Pd., (II) Dr. Taufiq Hidayat, 

M.Pd.  

 

Kata Kunci : Eksplorasi, Etnomatematika, Batik Samin, Kesebangunan dan  

Kekongruenan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep-konsep etnomatematika 

materi kesebangunan dan kekongruenan yang terdapat pada batik Samin khas 

Sedulur Sikep Samin Surosentiko Kabupaten Blora, mengetahui proses pembuatan 

batik dalam mewujudkan pengetahuan etnomatematika dan tradisi masyarakat 

Suku Samin Surosentiko Kabupaten Blora, dan untuk mengetahui hubungan antara 

konsep matematika materi kesebangunan dan kekongruenan ditinjau dari budaya 

lokal batik Samin khas Sedulur Sikep Samin Surosentiko Kabupaten Blora. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan etnografi. Penelitian ini memahami teorema tentang  apa yang 
dialami subjek penelitian misalnya persepsi, perilaku dan tindakan dengan cara 
mendeskripsikan dengan kata-kata dan bahasa secara terstruktur. Data yang 
terdapat dalam penelitian ini berupa respon, sikap dan karakteristik yang pernah 
dialami oleh seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subjek atau 
responden. Peneliti melakukan observasi penelitian dan selanjutnya 
menggunakan wawancara langsung kepada responden. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Data yang terkumpul 
dianalisis secara kualitatif dan diuraikan secara deskriptif dan uji validasi data 
menggunakan teknik triangulasi data dengan meriksaan keabsahan data. Hasil dari 
penelitian ini adalah terdapat konsep-konsep matematika yang terkandung dalam 

batik Samin Kabupaten Blora, konsep-konsep tersebut terdapat dalam beberapa 

aspek batik Samin, terdapat pengetahuan etnomatematika pada proses 

pembuatan batik Samin dalam mewujudkan pengetahuan matematika yang ada 

menurut konteks budaya dan tradisi masyarakat Samin, dan hubungan antara 

konsep matematika materi kesebangunan dan kekongruenan ditinjau dari budaya 

lokal batik Samin khas Sedulur Sikep Samin Surosentiko Kabupaten Blora adalah 

saling berkaitan terutama dalam konteks pola motif dan bentuknya. 
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ABSTRACT 

 

 

Rika. 2025. Eksplorasi Etnomatematika Konsep Kesebangunan dan Kekongruenan  

Pada Budaya Lokal Batik Samin Khas Sedulur Sikep Samin Surosentiko 

Kabupaten Blora. Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas 

Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, IKIP PGRI 

Bojonegoro, Pembimbing (I) Ali Noeruddin,M.Pd., (II) Dr. Taufiq Hidayat, 

M.Pd.  

 

Keyword : Exploration, Ethnomathematics, Batik Samin, Similarity and  

Congruence 

 

This study aims to determine the ethnomathematics concepts of similarity 

and congruence contained in the Samin batik typical of Sedulur Sikep Samin 

Surosentiko, Blora Regency, to find out the process of making batik in realizing 

ethnomathematics knowledge and traditions of the Samin Surosentiko Tribe, Blora 

Regency, and to find out the relationship between the mathematical concepts of 

similarity and congruence material viewed from the local culture of Samin batik 

typical of Sedulur Sikep Samin Surosentiko, Blora Regency. The type of research 

used in this study is qualitative research with an ethnographic approach. This study 

understands theorems about what the research subjects experience, such as 

perceptions, behaviors and actions by describing them in words and language in a 

structured manner. The data contained in this study are responses, attitudes and 

characteristics that have been experienced by a person or group of people who are 

subjects or respondents. Researchers conducted research observations and then 

used direct interviews with respondents. This study uses qualitative descriptive data 

analysis techniques. The collected data were analyzed qualitatively and described 

descriptively and data validation tests used data triangulation techniques by 

checking the validity of the data. The results of this study are that there are 

mathematical concepts contained in Samin batik from Blora Regency, these 

concepts are found in several aspects of Samin batik, there is ethnomathematics 

knowledge in the process of making Samin batik in realizing existing mathematical 

knowledge according to the cultural context and traditions of the Samin community, 

and the relationship between mathematical concepts of similarity and congruence 

material reviewed from the local culture of Samin batik typical of Sedulur Sikep 

Samin Surosentiko Blora Regency are interrelated, especially in the context of motif 

patterns and shapes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang mutlak dan dipandang 

sebagai suatu kebutuhan manusia yang wajib didapatkan oleh setiap 

individu. Pendidikan yang selalu berkembang seiring berjalannya  waktu 

dapat menjadi sebuah wadah bagi generasi penerus bangsa untuk 

memajukan bangsa menjadi bangsa yang lebih baik. Hal ini sudah sesuai 

dengan cita-cita bangsa Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa 

salah satunya adalah pendidikan. Pendidikan merupakan  upaya  terstruktur 

yang memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia yang unggul dan berkualitas.  

Menurut John Dewey (1916) pada buku  Experience and  Education, 

pendidikan sebagai proses pengalaman dan interaksi antara  individu dengan 

lingkungannya memiliki karakteristik individu belajar melalui pengalaman 

nyata, individu berinteraksi dengan orang lain dan pendidikan tidak terbatas 

hanya pada sekolah.  

Menurut Jean Peaget (1916) pada buku The Psychology of 

Intelligence, matematika adalah alat untuk mengembangkan kemampuan 

kognitif dan struktur-struktur pemikiran. Dalam dunia pendidikan, 

matematika adalah salah satu bidang pendidikan yang memegang peranan 

penting dalam mengembangkan bidang ilmu pengetahuan yang lainnya. 

Matematika sebagai ilmu dasar yang memiliki pengaruh penting dalam 
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pengembangan ilmu sains dan teknologi karena matematika merupakan 

salah satu sarana untuk berpikir logis dan kritis. Matematika juga sering 

disebut sebagai bidang studi eksak yang dianggap sulit  karena salah satunya 

disebabkan oleh cara pendekatan guru yang cenderung  kurang  menarik dan 

kurang inovatif.  

Menurut Ki Hajar Dewantara (1933) pada buku Pendidikan, guru 

adalah pendidik profesional yang membangun kepribadian dan kemampuan 

siswa. Guru merupakan unsur utama yang menentukan keberhasilan bidang 

studi selama proses pembelajaran di sekolah. Namun yang menjadi 

permasalahan saat ini adalah kurangnya minat peserta didik dalam 

memahami materi-materi mata pelajaran matematika dikarenakan oleh 

penyampaian materi yang monoton dan kurang menarik bagi peserta didik. 

Oleh karena itu, para guru diharapkan mampu menumbuhkan minat belajar 

peserta didik dengan cara menerapkan proses penyampaian materi-materi 

matematika yang kreatif, inovatif dan tidak monoton. Hal ini bertujuan agar 

peserta didik tertarik dan lebih aktif berpartisipasi dalam mengikuti 

pembelajaran di sekolah.  

Salah satu inovasi pendekatan dalam penyampaikan materi 

pembelajaran matematika adalah dengan cara menggabungkan unsur 

kehidupan sehari-hari dengan mata pelajaran matematika yang akan 

disampaikan pada peserta didik. Salah satu unsur kehidupan sehari-hari 

yang dapat digunakan adalah unsur budaya. Budaya merupakan suatu    cara 

hidup yang tumbuh dan berkembang di kalangan masyarakat yang 

diwariskan kepada generasi turun-temurun. Kebudayaan dan pendidikan 
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juga dapat dikatakan sebagai dua kesatuan yang saling terikat dan tidak 

dapat dipisahkan. Untuk itu peran budaya dalam dunia pendidikan sangat 

penting, khususnya matematika yang dapat mengaitkan unsur  kebudayaan 

dan ilmu pendidikan matematika yang kemudian disebut dengan 

etnomatematika.  

Menurut Ubiratan D’Ambrosio pada buku The Cultural Relevance 

of Mathematics Education (1990), Etnomatematika  merupakan  pendekatan 

pembelajaran matematika yang menghubungkan ilmu pendidikan 

matematika dengan kebudayaan sekitar secara langsung. Pendekatan ini 

diharapkan dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih 

menarik dan inovatif kepada peserta didik. Pendekatan  etnomatematika 

juga dapat menjadi alternatif bagi peserta didik untuk mengetahui 

kebudayaan apa saja yang terdapat di daerahnya masing-masing. Terlebih 

di era dewasa saat ini, kebanyakan anak-anak muda lebih mengutamakan 

kehidupan dengan perkembangan yang modern daripada melestarikan 

kebudayaan yang sudah ada. Dengan penerapan pendekatan 

etnomatematika diharapkan dapat menumbuhkan kembali pesona 

kebudayaan daerah yang sedikit demi sedikit mulai terlupakan. Selain itu 

juga dapat menjadi sarana penyampaian materi yang sangat mudah 

dijangkau dan lebih mudah dipahami. Hal ini menjadikan unsur budaya 

akan berjalan berdampingan dengan ilmu pendidikan yang lebih baik. 

Untuk melangsungkan pendekatan etnomatematika tersebut dibutuhkan 

objek kebudayaan yang dekat dengan peserta didik salah satunya  adalah 

objek kebudayaan batik.  
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 Menurut Siti Maziyah pada jurnal berjudul Etnomatematika  dalam 

Batik (2021), Daerah penghasil batik di Jawa Tengah selain kota 

Pekalongan adalah Kabupaten Blora. Di Kabupaten Blora sendiri ada 

banyak batik khas yang telah diciptakan salah satunya  adalah batik  Samin. 

Batik Samin merupakan jenis batik yang memiliki motif  khusus dan hanya 

di produksi oleh ibu-ibu atau anak muda di Kampung Literasi  Sedulur 

Sikep Samin Surosentiko Kabupaten Blora. Kampung Literasi Sedulur 

Sikep Samin Surosentiko Kabupaten Blora terletak di Desa Sambongrejo, 

Kecamatan Sambong, Kabupaten Blora. Batik Samin adalah batik yang 

memiliki keunikan tersendiri dan wajib untuk dilestarikan  kepada  generasi 

muda agar batik ini tidak hilang seiring dengan perkembangan zaman.  

Dari beberapa kain batik yang diciptakan, batik Samin ini memiliki 

unsur etnomatematika yang cukup banyak. Salah satu unsur etnomatematika 

yang dapat diciptakan adalah dengan mengartikulasikan konsep 

kesebangunan dan kekongruenan. Namun sangat disayangkan, para 

pendidik bahkan pembuat batik ini sendiri masih belum mengetahui bahwa 

ada unsur etnomatematika yang dapat digunakan sebagai sarana 

penyampaian materi matematika yang terdapat dalam motif kain batik. 

Banyak masyarakat juga yang tidak mengetahui bahwa ada unsur 

matematika pada batik yang selama ini sering mereka lihat.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, alasan peneliti 

mengkaji nilai-nilai etnomatematika yang terdapat  pada batik  Samin 

adalah disebabkan oleh beberapa hal tersebut. Pertama  dalam hal  kain  

batik Samin yang merupakan budaya lokal dengan nilai kebudayaan dan 
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ekonomi tinggi namun masih jarang tereksplorasi dalam segi budaya 

maupun pendidikan. Untuk hal kedua, penelitian  etnomatematika  terhadap 

batik Samin ini jarang dilakukan yang pada dasarnya  etnomatematika  pada 

batik Samin ini dapat memberikan kontribusi dalam pengetahuan dan 

pembelajaran matematika. Dengan demikian, peneliti mengangkat judul 

skripsi “Eksplorasi Etnomatematika Konsep Kesebangunan dan 

Kekongruenan Pada Budaya Lokal Batik Samin  Khas  Sedulur  Sikep 

Samin Surosentiko Kabupaten Blora”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat 

diperoleh rumusan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja konsep-konsep etnomatematika materi kesebangunan dan 

kekongruenan yang terdapat pada batik Samin khas Sedulur Sikep 

Samin Surosentiko Kabupaten Blora? 

2. Bagaimana proses pembuatan batik dalam mewujudkan pengetahuan 

etnomatematika dan tradisi masyarakat Suku Samin Surosentiko 

Kabupaten Blora? 

3. Bagaimana hubungan antara konsep matematika materi  kesebangunan 

dan kekongruenan ditinjau dari budaya lokal batik  Samin khas  Sedulur 

Sikep Samin Surosentiko Kabupaten Blora? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mengetahui konsep-konsep etnomatematika materi 

kesebangunan dan kekongruenan yang terdapat pada batik Samin khas 

Sedulur Sikep Samin Surosentiko Kabupaten Blora. 

2. Untuk mengetahui proses pembuatan batik dalam mewujudkan 

pengetahuan etnomatematika dan tradisi masyarakat Suku Samin 

Surosentiko Kabupaten Blora. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara konsep matematika materi 

kesebangunan dan kekongruenan ditinjau dari budaya lokal batik Samin 

khas Sedulur Sikep Samin Surosentiko Kabupaten Blora. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat-manfaat dari penelitian ini adalah terbagi menjadi 

dua, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoritis dari penelitian ini adalah untuk 

mengenalkan budaya batik khas Kabupaten Blora kepada masyarakat 

luas dan mendeskripsikan hubungan antara budaya lokal batik khas 

Kabupaten Blora dengan pembelajaran matematika yang dapat menjadi 

wawasan baru bagi pendidik dan peserta didik. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan juga menjadi ilmu pengetahuan matematika yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan dapat menjadi referensi 
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bagi penelitian selanjutnya. Penelitian ini dapat memperkaya teori atau 

kajian ilmiah dalam bidang budaya, etnografi, dan seni tradisional, 

khususnya yang berkaitan dengan kearifan lokal di Indonesia. Batik 

Samin bisa dijadikan contoh nyata bagaimana ekspresi budaya yang 

muncul dalam bentuk seni rupa batik yang unik dan khas. Dalam ilmu 

desain, terutama desain motif tradisional. Batik Samin bisa menjadi 

bahan referensi penting yang menggambarkan hubungan antara seni, 

nilai, dan identitas. Penelitian ini bisa menambah teori-teori mengenai 

bagaimana makna simbolik dituangkan ke dalam bentuk visual dalam 

seni batik. Batik Samin juga bisa dijadikan contoh dalam memperkuat 

teori mengenai identitas budaya dan ekspresi budaya minoritas. 

Penelitian ini bisa memperluas pemahaman tentang bagaimana 

kelompok masyarakat adat mempertahankan jati diri mereka melalui 

warisan budaya seperti batik. Motif batik Samin mengandung filosofi 

kehidupan, seperti kesederhanaan, kejujuran, dan keteguhan hati. 

Penelitian ini bisa menambah pengetahuan teoritis tentang cara 

membaca dan memahami simbolisme dalam motif batik dan 

bagaimana makna filosofis masyarakat tertuang dalam karya seni.  

 Melalui penelitian ini, batik Samin dipelajari dan dijelaskan 

secara sistematis. Motif-motif batik yang mengandung simbol-simbol 

khas bisa dibedah secara mendalam, termasuk makna di baliknya. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap literatur budaya 

Indonesia khususnya batik dan memperluas wawasan tentang 

keragaman dan kekayaan budaya lokal. Manfaat teoritis berikutnya 
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yang sangat menarik dan inovatif adalah menunjukkan keterkaitan 

antara unsur budaya batik Samin dengan pelajaran matematika. Di 

sinilah letak keunikan dan kekuatan teoritis dari penelitian ini yaitu 

menggabungkan dua bidang yang berbeda antara lain seni budaya dan 

ilmu eksak matematika ke dalam satu kajian ilmiah. Dalam motif batik 

Samin terdapat pola-pola yang berulang dan prinsip matematika 

lainnya. Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana batik Samin bisa 

dijelaskan dengan konsep matematika 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian praktis adalah kegunaan nyata atau dampak 

langsung dari hasil penelitian bagi orang-orang atau pihak tertentu di 

kehidupan sehari-hari. Penelitian ini memiliki manfaat praktis yang 

sangat relevan untuk berbagai pihak, karena membahas bagaimana 

budaya lokal dalam hal ini batik Samin mengandung konsep 

matematika khususnya kesebangunan dan kekongruenan. Dengan 

mengeksplorasi hubungan ini, hasil penelitian bisa digunakan dalam 

kehidupan nyata, terutama dalam bidang pendidikan dan pelestarian 

budaya. Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi penulis 

           Hasil penelitian ini bagi penulis sendiri diharapkan dapat 

menjadi pengalaman dan menambah wawasan baru tentang ilmu 

etnomatematika antara motif batik Samin khas Kampung Literasi 

Samin Surosentiko Kabupaten Blora dengan pembelajaran 

matematika.  
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b. Bagi pendidik  

Manfaat hasil penelitian ini bagi pendidik diharapkan dapat 

menjadi referensi mengajar mata pelajaran matematika dengan 

metode pendekatan dengan budaya lokal khas daerah.  

c. Bagi peneliti lain 

Manfaat hasil penelitian ini bagi peneliti lain adalah 

diharapkan agar penelitian ini dapat menjadi referensi dan panduan 

dalam penelitian selanjutnya dengan mengeksplorasi hubungan 

antara budaya lokal daerah dengan pembelajaran matematika.  

d. Bagi masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi wawasan 

baru bagi masyarakat bahwa ada hubungan antara budaya lokal di 

daerah sekitar dengan ilmu pengetahuan. Serta penelitian ini 

diharapkan mampu meningkatkan nilai ekonomi pada budaya lokal 

Batik Samin Khas Kabupaten Blora.  

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan tentang bagaimana suatu 

konsep yang diteliti diterjemahkan ke dalam bentuk yang dapat diamati, 

diukur, atau dianalisis secara nyata di lapangan. Dengan kata lain, definisi 

operasional menjelaskan secara konkret bagaimana peneliti memahami  dan 

memperlakukan suatu istilah atau konsep dalam konteks penelitiannya  agar 

dapat dengan jelas memahami apa yang sedang dibahas dan diteliti. Adapun 

definisi operasional dari penelitian ini adalah : 
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1. Eksplorasi  

           Eksplorasi adalah suatu kegiatan mencari, mempelajari dan 

mendeskripsikan suatu pengetahuan yang memiliki tujuan untuk 

memperoleh pengetahuan baru. 

2. Etnomatematika  

 Etnomatematika merupakan pendekatan pembelajaran 

matematika yang menghubungkan ilmu pendidikan matematika dengan 

kebudayaan sekitar secara langsung. 

3. Kesebangunan dan kekongruenan 

Yulianti, L., & Wulandari, I. (2021). Penerapan Model 

Discovery Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa pada 

Materi kesebangunan dan Kekongruenan pada Jurnal Pendidikan 

Matematika menyatakan bahwa Kesebangunan adalah kondisi ketika 

dua bangun memiliki bentuk yang sama, tetapi ukuran bisa berbeda. 

Kekongruenan adalah kondisi ketika dua bangun memiliki bentuk dan 

ukuran yang sama persis.  

4. Hubungan kebudayaan dengan ilmu pendidikan 

Hubungan kebudayaan dengan ilmu pendidikan adalah suatu 

aspek dimana kebudayaan saling berkaitan dengan ilmu pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


